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ABSTRAK .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan
Kerja Pegwai Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur. (2) Pengaruh
Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode Kuantitatif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan studi observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Populasi penelitian ini adalah
seluruh Pegawai yang bekerja pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur.
Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 34 orang dengan penentuan sampel menggunakan teknik
sensus. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan SPSS 25.0.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Square (PLS) melalui uji measurement model (outer model) dan pengujian model
struktural (inner model) dengan Smart PLS 4.0. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Variabel
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai yang ditunjukan
dengan nilai P-Values 0, 020. Serta Variabel Motivasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai hal ini ditunjukan dengan nilai P-Values sebesar 0, 000.
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ABSTRACT. This research aims to determine: 1) The influence of compensation on job satisfaction of
employees at the East Kolaka Regency Tourism and Culture Office. (2) The Influence of Motivation on
Job Satisfaction of Employees at the East Kolaka Regency Tourism and Culture Office. This research
uses a quantitative method approach. Data collection in this research used observation studies,
documentation and questionnaires. The population of this research is all employees who work at the
East Kolaka Regency Tourism and Culture Office. Meanwhile, the sample for this research was 34
people, with the sample determined using census techniques. Research instrument testing uses validity
and reliability tests with SPSS 25.0. The data analysis technique used in this research is Structural
Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS) through measurement model testing
(outer model) and structural model testing (inner model) with Smart PLS 4.0. Based on the research
results, it is known that the Compensation Variable has a positive and significant effect on Employee
Job Satisfaction, which is shown by a P-Values value of 0.020. And the Motivation Variable has a
positive and significant effect on Employee Job Satisfaction, this is shown by a P-Values value of 0.000.

Keywords: Compensation, Motivation, Job Satisfaction

LATAR BELAKANG
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor berbasis jasa yang potensial dan strategis

dalam pengembangan perekonomian nasional dan daerah. Pendapatan devisa dari sektor
pariwisata indonesia mencapai US$ 4,26 milliar pada tahun 2022, Nilai tersebut telah melonjak
hingga 769,39% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2022). Pariwisata merupakan salah
satu sektor unggulan dalam pembangunan untuk meningkatkan pendapatan nasional, penyerap

tenaga kerja, danpenyumbang devisa negara. Karena itu pemerintah daerah diharapkan dapat

Received Agustus 30, 2023; Revised September 14, 2023; Accepted Oktober 11, 2023
* Asta Hidayanti, : asthahidayantil3@gmail.com




e-ISSN :2988-5000, p-ISSN :2988-4101, Hal 48-61

memanfaatkan peluang tersebut, terutama mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan
keanekaragaman budaya dan tradisi (Umagapi & Ambarita, 2018). Pembagunan pariwisata di
Indonesia telah terkenal di dalam negeri maupun diluarnegeri, sehingga pengembangan
pariwisata di Indonesia dilakukan oleh seluruh wilayah di Indonesia maka dibentuklah
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata tingkat Nasional dan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Daerah di tingkat Daerah Primadany dkk (2018).

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan membutuhkan pegawai yang mampu bekerja dengan
baik dan cepat, untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai harus dipelihara dan diperhatikan
(Mundakir, 2018). Kepuasan kerjamenurut Kasmir (2018) merupakan perasaan senang, atau
gembira, atau perasaan suka seseorang sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan. Menurut
Pitasari (2018) kepuasan kerja adalah seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi memiliki
perasaan positif mengenai pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan tingkat kepuasan kerja
rendah memiliki perasaan negatif. Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja
meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu
pekerjaan sebagai rasa menghargaidalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan
(Afandi, 2018). Menurut Fattah (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu tingkat
kesenangan atau sikap emosional yang posesif yang direspons sebagai hasil penilaian terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan.

Adapun faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah kompensasi
(Miller, 2017). Menurut Simanjuntak & Purba (2020) kompensasi adalah sebagian besar
pegawai dengan pendidikan yang baik tidak puas dengan pekerjaan dan gaji yang mereka
dapatkan sehingga untuk menghentikan permasalahan tersebut instansi/organisasi perlu
memberikan kompensasi untukmeningkatkan kepuasan karyawannya sehingga dapat bekerja
secara maksimal. Kompensasi adalah total dari semua penghargaan yang diberikan pada
karyawan sebagai imbalan atas jasa mereka berikan kepada organisasi (Sinambela, 2017).
Menurut Hasibuan (2017) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Selain itu, faktor munculnya kepuasan kerja juga dipengaruhi adanya motivasi
(Yustika, 2022). Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hafidzi dkk, 2019). Menurut Sedarmayanti
(2017) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu

tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal posotif atau negarif,
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motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong semangat
kerja. Menurut Afandi (2020) mengemukakan bahwa, motivasi merupakan suatu keinginan
yang timbul dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan bersungguh-sungguh sehingga
hasil dari aktivitas tersebut mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas.

berdasarkan data yang di peroleh dari hasil observasi menggunakan kuesioner,
kepuasan kerja pegawai berada pada level rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei
menggunakan angket kepuasan yang dilakukan oleh penulis, seperti yang digambarkan pada
Gambar 1.1 berikut :
Data Hasil Olah Angket Kepuasan

SANGAT BAIK TINGGI SEDANG RENDAH

Gambar 1. 1 Data Hasil Angket Kepuasan

Rendahnya kepuasan kerja pegawai seperti yang dilihat pada Gambar 1.1 tidak terlepas
dari kompensasi yang mereka dapatkan, asumsi ini penulis dapatkan berdasarkan data hasil
observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis yang menemukan bahwa salah satu penyabab
rendahnya kepuasan kerja pegawai disebabkan karena kompensasi yang pegawai dapatkan,
dimana pegawai menyatakan bahwa kepuasan kerja pegawai terjamin jika semua kesejahteraan
dankebutuhan pegawai dapat dipenuhi, termasuk kebutuhan ekonomi yang dapat diwujudkan
dengan sistem kompensasi.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dimana pegawai merasa belum sesuai
dengan upah atau gaji yang mereka terima, karena ada beberapa pegawai yang bekerja namun
mendapatkan upah atau gaji sama dengan yang tidak bekerja,hal ini juga dapat memicu rasa
ketidakadilan dan ketidaknyamanan oleh pegawai. Serta masih adapula pekerjaan yang hanya
dibebankan terhadap beberapa orang namun mendapatkan insentif yang sama, selanjutnya
pegawai merasa pekerjaan yang dibebankan cukup banyak tetapi tunjangan yang diberikan
tidak ada, dalam hal ini pegawai menginginkan adanya tunjangan keselamatan kerja, tunjangan

di hari-hari besar, dan tunjangan transportasi setiap perjalanan diluar daerah. Pegawai juga
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merasa kurangnya fasilitas yang memadai seperti peralatan kerja yang kurang lengkap
membuat pekerjaan menjadi terbengkalai.

Selain kompensasi, kepuasan kerja pegawai rendah dipengaruhi oleh motivasi, hal ini
berdasarkan pengukuran indikator dimana adanya dorongan mencapai tujuan, semangat kerja,
inisiatif, kreatifitas, dan tanggung jawab melaksanakan tugas, tetapi umpan balik yang didapat
oleh pegawai tidak sesuai dengan pekerjaan yang dibebankan oleh atasan dalam hal ini pegawai
belummaksimal mengerjakan tugasnya karena pengaruh dari beberapa pegawai yang bekerja
jika pimpinan hanya memberi tugas, pegawai tidak secara mandiri atau secara kreatif
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat, masih adanyapegawai yang bermalas-
malasan pada waktu jam kerja, dan kurangnya kepedulianpegawai terhadap tugas yang
dibebankan dan tanggung jawab oleh atasan. Selain itu ada beberapa pegawai pada jam kantor
tidak berada di ruangan atau di dalam lingkungan kantor dan selalu datang tidak tepat waktu.

Hasil Observasi Awal

No Pertanyaan Jawaban Responden
1. | Apakah anda merasa Kurang puas,dikarenakan 15
puasdengan kompensasi saya merasa pemberian
yang diberikan? kompensasi belum
maksimal.
2. | Apakah anda selalu Saya tidak termotivasi 20

merasa termotivasi dengan | dalam bekerja karena
pekerjaan anda? saya merasa bahwa
dorongan untuk bekerja
tidak ada sehingga
pegawai tidak semangat
dalm menyelesaikan

pekerjaanya.

Selain fenomena yang telah dipaparkan oleh penulis diatas, isu yang diangkat oleh
penulis juga didasarkan pada research gap hasil penelitian mengenai pengaruh kompensasi
dan motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh, Apomfires &
Attamimi (2020) kompensasi dan motivasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai. Sedangkan pada penelitian Puspitawati & Atmaja (2020)
menyatakan bahwa kompensasi dan motivasi berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja

pegawai. Namun penelitian yang dilakukan oleh Alkausar & Luterlean (2021) menyatakan



Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Dinas
Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur

bahwa kompensasi dan motivasi secara persial berpengaruh signifikan. Berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustika (2022) menyatakan bahwa kompensasi dan
motivasi tidak berpengaruh secarara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan
fenomena diatas penulis mengajukan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi
Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten

kolaka Timur”.

KAJIAN TEORITIS
Kompensasi
Menurut Afandi (2018) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atapun tidak langsung yang diterimah pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan
kepada perusahaan.
Motivasi
Syahyuti (2018) mengatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya pendorong bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaanya dengan baik.
Kepuasan Kerja
Menurut Widodo (2018) Kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seseorang, baik
secara positif maupun negative tentang pekerjaannya.
Pengembangan Hipotesis
Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Semakin besar kompensasi yang diterimah maka kepuasan kerja yangdimiliki juga
semakin baik hal tersebut dapat dilihat dari semangat kerja yang dimiliki pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaanya (Akmal & Tamini, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lestari & Rachmasari (2021) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai. Yuningsih dkk (2022) kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian Yustika (2022)
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Damayanti (2019) kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Motivasi dapat memacu pegawai untuk lebih semangat dalam bekerjasehingga dapat
mencapai tujuan mereka. Dimana motivasi mempunyai peran penting bagi pegawai dan
pimpinan, karena dengan motivasi yang tinggi, maka pekerjaan yang dilakukan lebih semangat

sehingga akan mencapai hasil yang lebihoptimal (Rivai, 2017). Berdasarka hasil penelitian
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yang dilakukan oleh paramita dkk (2018) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif dansignifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Selanjutnya, penelitin yang dilakukan
oleh Lestari & Rachmasari (2021) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti (2019) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasa kerja pegawai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Stiadi, 2021). Paradigma kuantitatif
menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan
menggunakan prosedur statstika Menurut Abdillah & Hartono (2015:7). Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka
Timur yang berjumlah 34 orang dan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan sampel
jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel. Instrumen pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Pengujiian instrumen penelitian ini
mengguunakan software SPSS 25, sedangkan analisis data menggunakan Partial Least Square
(PLS) versi 4.0.
Adapun instrumen data berupa kuesioner yang dibagikan kepada seluruh pegawai
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Koltim diukur dengan menggunakan skala likert 1
sampai 5, yang terdiri dari 3 variabel dan 14 indikator.
1) Kompensasi
Kompensasi diukur dengan indikator gaji/upah, insentif, tunjangan, dan
fasilitas.
2) Motivasi
Motivasi diukur dengan dengan indikator dorogan, semangat kerja, inisiatif,
kreatifitas, dan tanggung jawab.
3) Kepuasan Kerja Pegawai
Kepuasan Kerja Pegawai diukur dengan indikator lingkungan kerja, rekan kerja,

promosi, pekerjaan, dan penghargaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Model penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM)

dan dibantu dengan Software PLS 4. Evaluasi model pengukuran outer model dengan
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indikator reflektif dapat dilakukan melalui pengujian validitas dari masing-masing
indikator pada setiap konstruk dan pengujian reliabilitas dari konstruk. Pada kriteria
validitas diukur dengan convergent validity dan discriminant validity, sedangkan
reliability konstruk diukur dengan composite reliability. Dalam measurement model
skala uji validitas dan reabilitas serta analisis varian (uji determinasi) dan koefisien

memiliki persamaan sebagai berikut:

X141

0770
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408813
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s
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Gambar 2. Model Struktural

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)
a. Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi

Analisis varian merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
nengetahui besarnya pengaruh antar variabel dalam hal ini variabel independen
terhadap dependen. Menurut Ghozali & Latan (2016:81), nilai R-Square dikategorikan
kuat jika lebih dari 0.67, moderate jika lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67, dan
lemabh jika lebih besar dari 0.19 tetapi lebih rendah dari 0.33. Analisis varian merupakan
pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar
variabel dalam hal ini variabel independen terhadap dependen. Adapun nilai dari
analisis varian (R2 ) atau uji determinasi sebagai berikut:

Tabel Nilai R-Square

R Square
Kepuasan Kerja (Y) 0.490

Dari Tabel diatas menujukkan nilai R-Square menjelaskan bahwa konstruk
kepuasan kerja pegawai dapat dijelaskan sebesar 0.490 atau 49% oleh variabel
kompensasi dan motivasi sedangkan untuk sisanya sebesar 51% dijelaskan oleh
variabel lain di luar dari model penelitian ini. Sehingga dalam hal ini pengaruh

determinasi variable kompensasi dan motivasi memiliki kategori sedang. Dapat
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diartikan bahwa meskipun kompensasi yang pegawai dapatkan masih kurang baik,
kedua variable ini belum mampu menjadi predictor dominan dari menurunya kepuasan
kerja pegawai di Kantor Dinas Pariwisata dan Keudayaan Kab. Kolaka Timur. Prediksi
yang dibuat oleh peneliti berada pada kategori sedang, hal tersebut terjadi karena
adanya variabel lain yang lebih mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kolaka Timur.
b. Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Statistic)

Path coefficient dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antar

konstruk dalam setiap hipotesis. Adapun hasil path coefficient yaitu:
Tabel Nilai Path Coeffisient

Original Mean | Standard | T-Statistic
Hipotesi| Sample ofSub | Deviatio (|O/STER P
s Estimate Sampl | n R))) Values
O) e(M) | (STDEV
)
K > KK 0.260 0.281 0.127 2.055 0,020
M ->KK| 0.599 0.607 0.107 5.599 0,000

Pembahasan Hipotesis
1. Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama diterima yaitu terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Koltim. Diterimanya hipotesis penelitian ini dikonfirmasi
dengan tanggapan responden mengenai kompensasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.5
mengenai deksripsi responden yang memiliki rata-rata jawaban sebesar 2,26 dan berada
pada level rendah. Kompensasi pegawai di DinasPariwisata dan Kebudayaan Kab. Kolaka
Timur masih kurang baik ditunjukan dengan indikator dari kompensasi yaitu gaji atau upah,
insentif, tujangan, dan fasilitas, sehingga hal tersebut turut mempengaruhi kepuasan kerja
pegawai.

Berdasarkan hasil analisis dengan melihat nilai outer loading (Tabel 4.8) menujukkan
kompensasi lebih dominan dipengaruhi oleh indikator tunjangan,yang berarti pegawai
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kolaka Timur masih kurang mendapatkan
tunjangan, dilihat dari pegawai sudah megerjakan pekejaanya tetapi umpan balik yang

diterimah tidak ada. Sehingga hal tersebut berdampak pada tugas-tugas tidak dijalankan
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dengan maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2017) yang menjelaskan
bahwa pemberian tunjangan diharapkan menigkatkan semangat kerja pegawai kearah yang
lebih baik, sehingga tunjangan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kepuasan kerja
pegawai.

Temuan dalam konteks penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian yang telah
dilakukan oleh Yustika (2022) menemukan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Yuningsih dkk (2022) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai. Jadi dapat di simpulkan bahwa semakin baik kompensasi yang diberikan
organisasi terhadap pegawai maka akan semakin tinggi kepuasan kerja pegawai.

2. Motivasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama diterima yaitu terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antaramotivasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Koltim. Diterimanyahipotesis penelitian ini dikonfirmasi
dengan tanggapan respoden mengenai motivasi pegawai yang dapat dilihat pada tabel 4.6
mengenai deksripsi responden yang memiliki rata-rata sebesar 2,25 dan berada pada level
rendah. Motivasipegawai yang masih kurang dirasakan pegawai dengan indikator motivasi
yaitu dorongan mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif, kreatifitas, dan tanggung
jawab, sehingga hal tersebut turut mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam bekerja.

Berdasarkan hasil analisis dengan melihat nilai outer loading (Tabel 4.8) menujukkan
motivasi dominan dipengaruhi oleh indikator kreatifitas yang berarti bahwa pegawai di
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur masih belum memiliki usaha
yang cukup dalam menerapkan atau merealisasikan kreatifitas baru dalam bekerja, pegawai
dituntut untuk adanya berbagai macam keterampilan (kreatif) dalam bekerja. Disamping
itu, pegawai masih belum memiliki usaha yang cukup dalam menerapkan ide baru yang
telah dimunculkan dalam melakukan proses kerja serta terus berupaya untuk
mengembangkan proses kerja baru yang mereka miliki yang sehingga akan berdampak
pada kepuasan kerja pegawai.

Temuan dalam konteks penelitian ini didukung juga oleh berbagai penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Damayanti (2019) yang menemukan bahwa motivasi
berpengaruh positif dansignifikan terhadap kepuasa kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muslim (2022) mengatakan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Bahri (2017) pegawai yang memiliki motivasi yang baik akan mengalami tingkat
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kepuasan kerja yang tinggi pula. Oleh karena itu, penting bagi organisasi atau individu

untuk mendorong peningkatan motivasi pegawai guna mencapai kepuasan kerja yang

lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik motivasi yangdirasakan

seorang pegawai maka semakin meningkat pula kepuasan kerja pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di ketahui adanya pengaruh positif
dan signifikan antara variabel konstruk Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja. Maka
dalam hal ini variabel Kompensasi yang di ukur menggunanakan indikator Gaji,
Insentif, Tunjangan, Fasilitas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kepuasan
kerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Kolaka Timur.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua di ketahui adanya pengaruh positif dan
signifikan antara variabel konstruk Motivasi terhadap Kepuasan Kerja. Maka dalam hal
ini variabel Motivasi yang di ukur menggunanakan indikator dorongan mencapai
tujuan, semangat kerja, inisiatif, kreatifitas, dan tanggung jawab berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kab. Kolaka Timur.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya sampel pada penelitian karena

sampel yang digunakan hanya 34 orang, sehingga masih terbilang sempit. Bagi penelitian

selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak serta dilakukan di tempat dan objek

yang berbeda.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan yang diperoleh maka

peneliti akan memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait:

1. Bagi organisasi

a.

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas menujukkan bahwa variabel

kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai. Sementara itu, nilai koefisiensi determinasi kedua variabel ini terhadap
kepuasan pegawai berada pada kategori sedang. Meskipun demikian, dapat
diidentifikasi bahwa variabel kompensasi dan motivasi mempengaruhi kepuasan kerja
pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur. Oleh karena itu,
organisasi diharapkan lebih memperhatikan kompensasi dan motivasi pegawai,

sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
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b. Kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kolaka Timur
di nilai cukup rendah, untuk itu agar kiranya lebih memperhatikan lagi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai menurun, karena pegawai memiliki
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi.

2. .Bagi Peneliti selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kompensasi dan motivasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Selain
itu nilai koefisiensi juga determinasi menujukkan prediksi sedang dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Rendahnya prediksi dari peneliti dikarenakan adanya variabel lain
yang lebih mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten. Kolaka Timur. Merujuk pada hasil penelitian ini maka peneliti selanjutnya

diharapkan dapat mengekplorasi variabel lain seperti gaya kepemimpinan dan lingkungan

kerja sebagai variabel bebas untuk membangun model yang lebih kuat. Dan apabila akan
dilakukan penelitian ulang yang serupa dengan judul diatas agar kiranya mengganti objek

penelitian seperti dilingkup universitas atau organisasi lainnya.
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